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aBstraK
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.(1) Mendeskripsikan tokoh utama dan 
latar dalam novel Menebus Impian. (2) Mendeskripsikan posisi tokoh perempuan menurut 
feminisme  Islam dalam novel Menebus Impian. (3) Mendeskripsikan perjuangan tokoh 
perempuan menurut feminisme Islam dalam novel Menebus Impian. Jenis penelitian ini 
termasuk penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa kumpulan informasi dari 
seluruh teks novel Menebus Impian yang terdiri atas paragraf atau suatu peristiwa dalam novel 
Menebus Impian. Sumber data penelitian ini adalah novel Menebus Impian. Instrumen dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dibekali seperangkap konsep ilmu berhubungan 
dengan masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik baca catat. 
Data yang diperoleh melalui membaca, menyimpulkan seluruh data yang dibutuhkan sesuai 
tujuan penelitian. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, (1) tokoh utama dan latar dalam 
novel Menebus Impian adalah Nur Kumalajati sosok gadis muda, cantik, pantang menyerah, 
mandiri, baik hati, ramah, bijaksana, simpatik, kuat pendirianya, dan mahasiswi yang cerdas, 
sedangkan latar tempat berada di suatu Desa Sitibinangun, tetapi pindah ke kota di Gang 
Mawar. (2) posisi tokoh perempuan menurut feminisme Islam dalam novel Menebus Impian, 
bahwa posisi perempuan sangat terkait erat dengan asal usul penciptaan, pengakuan Tuhan 
YME atas kemulian perempuan. Hak dan kehormatan yang dimiliki perempuan sama dengan 
laki­laki. Demikian juga Nur Kumalajati yang demi mencapai keberhasilan serta mengejar 
impiannya ia harus berkerja dan berusaha keras setara laki­laki, namun tidak meninggalkan 
kodratnya sebagai perempuan. (3) Perjuangan tokoh perempuan menurut feminisme Islam 
dalam novel Menebus Impian. Perjuangan Nur Kumalajati untuk mewujudkan impiannya yang 
akhirnya semua impianya terwujud yaitu mewakafkan sehektar tanahnya kepada pondok 
pesantren, juga kegiatan sosial lainnya.
Kata kunci: perjuangan, perempuan, feminisme, Islam
FEMALE CHARACTERS IN THE NOVEL PENETRATING DREAM EI KHALIEQY ABIDAH 
WORK: THE STUDY OF FEMINISM
ABSTRACT
The purpose of this study are as follows. (1) Describe the character and background of the novel 
redeem dream. (2) Describe the position of women in Islamic feminism in the novel make up the dream. 
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(3) Describe the struggle of women according to Islamic feminism in the novel make up dream. The 
research is qualitative studies. Based on the research of the information from the texs consisting of novel 
penetrating dreama paragraph or an event in novel penetrating dreama. Data source of this research is 
a novel Penetrate Dream. Instrument in this study is the researchers themselves who in Armspecific set 
of science concepts related to the problems examined. Data collection techniques using the technique of 
readong log. Data obtained through reading,concluded all data required under research purposes. The 
results otained in this study, (1) the main character and background of the novel is the dream penetrating 
Nur figure adis Kumalajati young, beatiful, unyielding, independent, kind, friendly, thoughtful, 
sympathectic, strong in character, and mahasiswa intelligent, while background is in a village where 
Sitibinangun, but moved to the city in Gang Mawar. (2) the position of female characters in the novel 
by the Islamic feminism redeem the dream, the position of women is closely related to the origin of the 
creation, recognition of Almighty God for the glory of women. Owned the rights and dignity of women 
equal to men. Nur Kumalajati so that to achieve success and pursue his dream he must work and strive 
aqual men, but did not leave their nature as female. (3) the struggle of famele characters in the novel by 
the Islamic feminism redeem the dream. Nur Kumalajati struggle to realize his dream finally realized 
that sehektar donating land to the boarding school, as well as other social activities.
Keywords: struggle, women, feminism, Islam.
Pendahuluan 
Masalah­masalah perempuan pada umum­
nya dikaitkan dengan emansipasi gerakan 
kaum perempuan untuk menuntut persamaan 
hak dengan kaum laki­laki, baik dalam bidang 
politik dan ekonomi, maupun gerakan sosial 
budaya pada umumnya. Kondisi­kondisi fisik 
perempuan yang lebih lemah secara alamiah 
hendaknya tidak digunakan sehingga alasan 
untuk menempatkan kaum perempuan 
dalam posisinya yang lebih rendah. Pekerjaan 
perempuan selalu dikaitkan dengan meme­
lihara, pria selalu dikaitkan dengan bekerja 
(Ratna 2007:190­191).
Dalam karya sastra, perempuan juga tidak 
luput dari kekerasan yang dilakukan oleh 
kaum laki­laki. Kekerasan yang dialami oleh 
perempuan dalam karya sastra contohnya 
dalam novel Perempuan Berkalung Sorban 
salah satu karya dari Abidah El Khalieqy 
yang membahas tentang perjuangan perem­
puan yang memperjuangkan hak kaum 
perempuan yang selalu dianggap lemah. 
Dalam novel tersebut ketidakadilan antara 
laki­laki dan perempuan sangat terlihat, 
yaitu perempuan tidak boleh sekolah sampai 
tinggi, perempuan tidak boleh keluar rumah 
selain dengan muhrimnya, perempuan 
hanya sebagai ibu rumah tangga yang hanya 
memasak dan mengurus anak, perempuan 
tidak boleh melakukan pekerjaan laki­laki. 
Novel tersebut juga menceritakan tentang 
per lakuan terhadap perempuan yang terlihat 
dalam kehidupan rumah tangga tokoh utama, 
adanya kekerasan fisik maupun psikis yang 
diterima Anisa yang dilakukan oleh suaminya. 
Dari masalah­masalah yang diterima oleh 
Anisa, maka kehidupan Anisa ke depannya 
lebih hati­hati dan mengikuti organisasi yang 
memperjuangkan hak­hak kaum perempuan 
yang tertindas. Setelah banyaknya kekerasan 
yang dialami perempuan dalam rumah tangga 
maka pemerintah membuat UU RI No. 23 
tentang penghapusan kekerasan dalam rumah 
tangga (PKDRT).
Salah satu kritik sastra yang mengkaji 
tokoh wanita adalah kritik sastra feminis. 
Menurut Djajanegara (2000: 27), kritik sastra 
feminis merupakan suatu gerakan yang 
wajar dan penting. Secara etimologis, feminis 
berasal dari kata femme (woman), berarti 
perempuan (tunggal) yang bertujuan untuk 
mem perjuangkan hak­hak kaum perempuan 
(jamak), sebagai kelas sosial.Dalam hubungan 
ini perlu dibedakan antara male dan female 
(sebagai aspek perbedaan biologis dan 
kultural).
Novel Menebus Impian karya Abidah El 
Khalieqy merupakan novel yang mengangkat 
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wanita sebagai tokoh utamanya. Novel ini 
mengungkapkan pengalaman dalam perma­
salahan yang sangat kompleks, bukan hanya 
masalah cinta dan sosial melainkan juga 
meng gambarkan perjuangan wanita dalam 
memperoleh ataupun mempertahankan apa 
yang menjadi impiannya. Permasalahan 
tersebut dapat dilihat dari adat istiadat yang 
lebih merugikan kaum perempuan. Salah satu 
unsur yang menarik dalam novel ini terutama 
dari sudut pandang kritik sastra feminis 
adalah perjuangan perjalanan hidup seorang 
perempuan untuk mendapatkan apa yang 
men jadi keinginannya yang telah diimpikan.
Dalam penelitian ini penulis mengambil 
salah satu karya Abidah El Khalieqy, yaitu 
novelnya yang berjudul Menebus Impian 
sebagai objek penelitian.Pemilihan novel 
Menebus Impian karya Abidah El Khalieqy ini 
dilatar belakangi oleh alasan sebagai berikut.
(1) Cerita dalam novel ini mengangkat 
perempuan sebagai tokoh utama yang 
berani memperjuangkan apa yang telah 
menjadi haknya. (2) Novel Menebus Impian 
karya Abidah El Khalieqy menggambarkan 
semangat seorang perempuan dalam meng­
gapai keinginan dan impiannya. (3) Tokoh 
perempuan dalam novel Menebus Impian 
tidak ada kata “menyerah dan kalah” dalam 
kehidupannya.
Berdasarkan pendahuluan yang telah 
diuraikan di atas, dapat diidentifikasi masalah 
yang muncul sebagai berikut. (1) Tokoh 
utama dan latar dalam novel Menebus Impian 
karya Abidah El Khalieqy. (2) Kehidupan 
yang dihadapi tokoh perempuan dalam novel 
Menebus Impian karya Abidah El Khalieqy. 
(3) Perjuangan tokoh perempuan menurut 
feminisme Islam dalam novel Menebus Impian 
karya Abidah El Khalieqy. (4) Motivasi 
tokoh perempuan menurut feminisme Islam 
dalam novel Menebus Impian karya Abidah El 
Khalieqy. (5) Posisi tokoh perempuan menurut 
feminisme Islam dalam novel Menebus Impian 
karya Abidah El Khalieqy.
Manfaat dengan adanya pembatasan 
masalah ini adalah agar penelitian tidak akan 
keluar dari jalur­jalur pembahasan. Oleh 
karena luasnya aspek yang dibahas dalam 
pene litian novel Menebus Impian karya Abidah 
El Khalieqy ini, maka perlu dibatasi masalah 
yang akan dibahas. Pembatasan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) 
Tokoh utama dan latar dalam novel Menebus 
Impian karya Abidah El Khalieqy. (2) Posisi 
tokoh perempuan menurut feminisme Islam 
dalam novel Menebus Impian karya Abidah El 
Khalieqy. (3) Perjuangan tokoh perempuan 
menurut feminisme Islam dalam novel 
Menebus Impian karya Abidah El Khalieqy. 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. (1) Bagaimanakah tokoh utama 
dan latar dalam Novel Menebus Impian karya 
Abidah El Khalieqy? (2) Bagaimanakah posisi 
tokoh perempuan menurut feminisme Islam 
dalam Novel Menebus Impian karya Abidah 
El Khalieqy? (3) Bagaimanakah perjuangan 
tokoh perempuan menurut feminisme Islam 
dalam Novel Menebus Impian karya Abidah El 
Khalieqy? 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, 
maka tujuan penelitiannya adalah sebagai 
berikut. (1) Mendeskripsikan tokoh utama 
dan latar dalam Novel Menebus Impian karya 
Abidah El Khalieqy. (2) Mendeskripsikan 
posisi tokoh perempuan menurut feminisme 
Islam dalam Novel Menebus Impian karya 
Abidah El Khalieqy. (3) Mendeskripsikan 
perjuangan tokohperempuan menurut 
feminisme Islam dalam Novel Menebus Impian 
karya Abidah El Khalieqy.
Landasan teori dalam penelitian ini 
meli puti beberapa hal pokok, yaitu: tokoh, 
latar, feminisme, posisi perempuan menurut 
feminisme Islam, perjuangan perempuan 
menurut feminisme Islam. Pertama, tokoh. 
Menurut Sudjiman (1988:16), tokoh adalah 
individu rekaan yang mengalami peristiwa 
cerita. Tokoh dalam dunia nyata tidak ada, 
hanya ada kemiripan dengan individu tertentu 
dalam hidup ini, artinya, tokoh itu memiliki 
sifat­sifat yang sama dengan seseorang yang 
ada di dalam dunia nyata. Tokoh itu dapat 
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diterima oleh pembaca apabila mempunyai 
sifat­sifat yang dikenal pembaca. Dengan 
kata lain, harus ada relevansi tokoh dengan 
pembaca.
Dari segi peranan atau tingkat pentingnya 
tokoh dalam sebuah cerita, ada tokoh yang 
tergolong penting dan ditampilkan terus­
menerus sehingga mendominasi sebagian 
cerita, atau beberapa kali dalam cerita, dan itu 
pun mungkin dalam porsi penceritaan yang 
relatif pendek. Tokoh yang disebut pertama 
adalah tokoh utama cerita, sedangkan yang 
kedua adalah tokoh tambahan. Tokoh utama 
adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya 
dalam novel yang bersangkutan dan meru­
pakan tokoh yang paling banyak diceritakan, 
baik sebagai pelaku kejadian maupun yang 
dikenai kejadian (Nurgiyantoro, 2010: 176­
177). Sesuai dengan keterlibatannya dalam 
cerita, tokoh utama harus memenuhi tiga 
syarat. Tiga syarat tokoh utama itu adalah (1) 
paling terlibat dengan makna dan tema, (2) 
paling banyak berhubungan dengan tokoh 
lain, (3) paling banyak memerlukan waktu 
dalam penceritaan (Nurgiyantoro, 2009: 176).
Kedua, latar. Sebuah cerita memerlukan 
kejelasan kejadian mengenai di mana dan 
kapan waktu terjadinya peristiwa untuk 
memudahkan pengimajian dan pemaha man­
nya. Latar menjadi landasan tumpuan cerita 
dan penting dalam rangka pengembangan 
cerita. Latar memberikan dasar berpijak 
secara konkret dan jelas. Menurut Abrams 
(dalam Nurgiyantoro, 2009:216) latar disebut 
juga sebagai landasan tumpu, mengarah pada 
pengertian tempat, hubungan waktu, dan 
ling kungan sosial tempat terjadinya peristiwa­
peristiwa yang diceritakan. Latar adalah 
segala keterangan, petunjuk, pengacuan yang 
berkaitan dengan waktu, ruang suasana, dan 
situasi terjadinya peristiwa daalam cerita. 
Latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur 
pokok sebagai berikut. Latar tempat, latar 
waktu, dan latar sosial.
Ketiga, feminisme. Secara etimologis, 
feminis berasal dari kata femme (woman), 
berarti perempuan (tunggal) yang berjuang 
untuk mem perjuangkan hak­hak kaum perem­
puan (jamak), sebagai kelas sosial.Dalam 
pengertian yang luas feminis adalah gerakan 
perempuan untuk menolak segala sesuatu 
yang dimarginalisasikan, disubordinasikan, 
dan direndahkan oleh kebudayaan dominan, 
baik dalam bidang politik dan ekonomi 
maupun kehidupan sosial pada umumnya 
(Ratna, 2009: 184).
Inti tujuan gerakan feminisme itu sendiri 
adalah meningkatkan  kedudukan dan derajat 
kaum perempuan supaya  sama atau sejajar 
dengan kedudukan kaum laki­laki. Perjuangan 
serta usaha feminisme untuk mencapai tujuan 
ini mencakup berbagai cara. Salah satunya 
adalah memperoleh hak dan peluang  yang 
sama dengan yang dimiliki oleh kaum laki­
laki dan membebaskan kaum perempuan 
dari lingkungan domestik atau lingkungan 
keluarga dan rumah tangga (Djajanegara, 
2000: 4).
Keempat, posisi perempuan menurut 
feminisme Islam. Feminisme dikenal 
sebagai gerakan yang berpijak pada konsep 
pemikiran tentang kesetaraan antara laki­
laki dan perempuan. Pada akhir abad ke­20, 
khususnya di Barat, feminisme dan pasca­
modernisme merupakan gejala­gejala masya­
rakat yang sangat penting. Feminisme dan 
pascamodernisme pada umumnya meng­
goncangkan sistem nilai yang telah mapan, 
mendekonstruksi sistem pemikiran tunggal, 
narasi­narasi besar, baik yang berkaitan 
dengan wacana sastra maupun sistem religi, 
patriarki, ideologi, dan sebagainya (Ratna, 
2009: 185).
Kelima, perjuangan perempuan menurut 
feminisme Islam. Islam tidak membedakan 
bentuk­bentuk peribadahan dan ketaatan 
yang dilakukan oleh seorang muslim baik 
itu perempuan maupun laki­laki. Justru, 
pada beberapa keadaan Islam memberikan 
keutama an atau keistimewaan kepada 
kaum perempuan. Bagaimana perjuangan 
perempuan dalam Islam? Tentu tak ada yang 
menafsir kan bahwa peran perempuan adalah 
peran sentral dalam sebuah bangunan Islam.
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Di tangan perempuan munculah generasi 
shalih dan cendikia, di tangan para perempuan 
muncul pula Islam yang tampil dengan sisi 
keramahan, kesopanan, halus, dan penuh 
kasih sayang.Islam hadir mengangkat derajat 
dan kehormatan perempuan, membersihkan 
kerancuan dan kesesatan perilaku jahiliyah 
terhadap perempuan, mereka merasa memiliki 
perempuan adalah aib dan membunuh anak 
perempuan mereka dalam keadaan hidup­
hidup pun sudah menjadi biasa. Islam hadir 
menghapuskan itu semua.
Sebagai muslimah­muslimah yang memilih 
untuk memperjuangkan Islam melalui jamaah 
maka perlu mengetahui dengan mendalam 
mengenai apa yang dikehendaki oleh jamaah. 
Hendaklah beriltizam (syarat penting dalam 
mencapai kejayaan dan keberhasilan amal 
dakwah) di tempat bertugas dan setiap suasana 
hidupnya hendaklah diselaraskan dengan 
kebaikan dan kepentingan amal dakwah. 
Setiap amalnya harus menjadi alat dakwah dan 
usaha atau aktiviti dakwahnya tidak sepatut­
nya dilemahkan oleh sesuatu perkara.
Peranan perempuan dalam perjuangan 
Islam sesungguhnya bermula dalam ruang 
rumah bersama ahli­ahli keluarga yaitu suami 
dan anak­anak.Hal itu tidak bermakna kaki 
dan tangan mereka terikat di luar rumah 
sehingga tidak boleh digerakkan untuk 
kepen tingan masyarakat luar, khususnya di 
kalangan perempuan sendiri.
metode
Jenis penelitian ini termasuk penelitian 
kualitatif dengan kajian feminisme Islam. 
Data dalam penelitian ini berupa sekumpulan 
informasi dari novel Menebus Impian yang 
terdiri dari paragraf. Sumber data penelitian 
ini adalah novel Menebus Impian. Instrumen 
dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri 
berbekal seperangkat konsep ilmu yang ber­
hubungan dengan masalah yang diteliti. 
Teknik pengumpulan datanya menggunakan 
teknik baca­catat. Teknik analisis data yang 
diguna kan dalam penelitian ini adalah teknik 
kualitatif sebagai berikut. (1) Membaca secara 
keseluruhan novel Menebus Impian karya 
Abidah El Khalieqy dengan tujuan untuk 
mengetahui dan mengidentifikasi secara 
umum. (2) Membaca secara cermat dan men­
catat data yang berhubungan dengan tokoh, 
latar, posisi tokoh perempuan di dalam 
keluarga dan tempat kerja dan bentuk per­
juangan tokoh perempuan ke dalam kartu 
data. (3) Mengklasifikasikan data yang ter­
kumpul sesuai dengan keperluan dan 
mereduksi (mengabaikan, membuang) data 
yang tidak perlu. (4) Mendeskripsikan data 
yang terkumpul berdasarkan tujuan penelitian 
dan mengkajinya berdasarkan teori yang telah 
disusun sebelumnya.
hasil Penelitian dan PemBahasan 
tokoh utama dan latar dalam novel 
Menebus Impian Karya abidah el Khalieqy
Pertama, tokoh utama dalam novel 
Menebus Impian adalah Nur Kemalajati. Ia 
disebut sebagai tokoh utama karena telah 
meme nuhi kriteria sebagai tokoh utama yaitu 
paling banyak terlibat dalam tema cerita, 
paling banyak berinteraksi dengan tokoh lain 
dan paling banyak membutuhkan waktu pen­
ceritaan. Hal itu dapat dilihat pada kutipan 
berikut ini.
Nur diam tanpa berusaha untuk men jawab 
dengan dua alasan yang tidak diketahui 
oleh Dian. Pertama karena Dian menyebut 
“produk­produk kesehatan” dan kedua 
sebutan kata “kesembuhan ibu” di akhir 
kalimat. Maka Dia pun mengalihkan pembi­
caraan secepat kilat.
“Soal kuliahmu bagaimana, Nur?”
“Sudah kuputuskan seminggu lalu.”
“Jadi ... lu keluar dari kampus dan tidak 
kuliah lagi/”
“Cuti kuliah aja kok. Kalau semester depan 
dah punya penghasilan, ya lanjut lagi.” 
“Amin! Semoga Tuhan memberi jalan.” 
(Menebus Impian, 2010: 113)
Kedua, latar suatu karya sastra terjadi 
pada suatu tempat dalam waktu dan sosial 
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tertentu. Latar tempat yang dikondisikan 
pada awal penceritaan dalam novel Menebus 
Impian berada di Desa Sitibinangun, namun 
kemudian pindah ke kota di Gang Mawar. 
Latar waktu mengacu pada saat terjadinya 
peristiwa historis. Dalam novel Menebus Impian 
cerita ini terjadi pada tahun 2010. Latar sosial 
yang digunakaan dalam novel ini adalah latar 
sosial masyarakat kelas menengah ke bawah. 
Hal itu dapat dilihat pada kutipan berikut ini.
Masih membekas dalam ingatan Sekar 
bahwa Susilo ayahnya meninggal dunia 
karena kecelakaan saat sedang menggali 
tanah bahan gerabah di sebuah lading ujung 
per ba tas an antara Desa Sitimulyo, berjarak 
kurang lebih lima ratus meter dari desa 
Sitibinangun, tempat tinggal keluarganya. 
(Menebus Impian, 2010:75)
Posisi tokoh Perempuan menurut feminis-
me islam dalam novel Menebus Impian 
Karya abidah el Khalieqy  
Posisi tokoh utama perempuan dalam 
novel Menebus Impian menurut pandangan 
Islam dari sumber hukum Islam, tempat 
posisi perempuan sangat terkait erat dengan 
asal­usul penciptaan, pengakuan Allah atas 
kemuliaan perempuan. Hal tersebut dapat 
dilihat pada kutipan berikut ini.
Nur mengelak dan berusaha menghindar, 
membuat Doni kian bertambah kasar, Doni 
merangkuldan mendekap sekuat gorilla, 
Nur berontak dan ingin berteriak. Tapi 
untuk apa aku berteriak, siapa pula yang 
mau mendengar teriakan orang di tempat 
seperti ini?
Nur menguatkan diri. Lalu membalik badan ­
nya sepenuh tenaga yang dimiliki hingga 
Doni merasa kasihan dan tersenyum ngeri.
Plak! Plak! 
Nur menampar pipi Doni (Menebus Impian 
2010:189)
Nur Kemalajati digambarkan sebagai 
maha siswi yang cerdas, cantik, sederhana 
namun memiliki semangat yang besar dan 
kemauan yang keras menggapai cita­cita 
dan impiannya. Bersama Dian Septiaji yang 
kemudian menjadi suaminya yang selalu 
mem beri semangat pada Nur untuk bekerja 
keras mewujudkan impian mereka, bersama­
sama pula mereka aktif di bidang sosial dan 
keagamaan. Hal ini dapat dilihat pada kutipan 
berikut. 
“Ia pun membeli sehektar tanah yang 
langsung diwakafkan kepada sebuah 
Pesantren Khusus Anak Perempuan Yatim 
Piatu di mana Rohmat ketuanya.. Nur juga 
mendirikan dan membiayai LSM yang 
menangani masalah kekerasan dalam 
rumah tangga, yang sebagian aktivitasnya 
dikelola oleh sahabat­sahabatnya semasa 
kuliah. (Menebus Impian, 2010: 295)
Sebagaimana keinginan Nur dengan tekat 
yang kuat untuk membahagiakan ibunya 
akhir nya Nur ikut berkerja dengan Susi. 
Perkerjaan yang beresiko besar karena harus 
berkerja di malam hari dan banyak terdapat 
ganguan kehidupan. Bagi Nur memang 
perlu untuk memahami kerasnya kehidupan 
agar mampu menghadapi resiko yang besar. 
Sebagai perempuan harus berkerja pulang 
malam hari, tetapi harus menghadapi resiko 
yang keras setara dengan apa yang dihadapi 
laki­laki, namun Nur tetap harus mampu 
mem per taahankan harkat, martbat dan 
kehormatannya sebagai perempuan. Di dalam 
novel Menebus Impian ini menunjukan bahwa 
posisi, sikap, dan perilaku Nur sesuai dengan 
pandangan feminisme Islam.  Hal itu dapat 
dilihat pada kutipan berikut ini.
Sebenarnya Nur juga sudah pernah bekerja 
sebagai agen kosmetikdan macam­macam 
asesoris merk terkenal tanpa mengurangi 
waktu bantu ibunya. Bahkan tidak juga 
mem pengaruhi sedikitpun kepribadian 
dalam hal berdandan, ia selalu berpakaian 
apa adanya, simple dan tetap menjaga rasa 
kesopanan.... Tapi semua itu sama sekali 
tidak membuat dirinya rendah diri dan 
tetap melangkah pasti menyeberangi hari­
hari. (Menebus Impian, 2010:39)
Perjuangan tokoh Perempuan menurut 
feminisme islam dalam novel Menebus 
Impian Karya abidah el Khalieqy
Nur Kumalajati tidak mengatakan pada 
Dian Septiaji, Nur akhirnya mau menjalankan 
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bisnis yang dijalankan oleh Dian. Di samping 
harus berkerja malam bukan menghadapi 
nyata yang keras dengan berkerja malam 
hari, serta menghadapi orang­orang seperti 
Doni. Nur harus menyesuaikan diri dalam 
belajar agar mampu menghadapinya. Nur 
lebih mema hami karunia Tuhan pada dirinya 
dan mampu mengubah perilakunya sebagai 
perempuan yang tegar dan bisa mengambil 
hikmah dari peristiwa yang telah terjadi pada 
dirinya. Pada akhirnya Nur Kumalajati dan 
Dian Septiaji menikah, namun mereka tetap 
berjuang menjalankan bisnis mereka. Di waktu 
luangnya mereka pergunakan sebagai jalan 
yang lurus menuju kehidupannya yang lebih 
terang. Dengan demikian peran Nur dan Dian 
cocok dengan pandangan feminisme Islam. 
Hal demikian dapat dilihat dalam kutipan 
berikut ini.
Sementara Nur, setelah kuliahnya selesai 
dan diwisuda sebagai sarjana akuntansi, 
semakin aktif di bidang sosial dan keagama­
an. Ia pun membeli sehektar tanahyang 
langsung diwakafkan kepada sebuah 
Pesantren Khusus Anak Perempuan Yatim 
Piatu di mana Rohmat menjadi ketuanya. 
Nur juga turut mendirikan dan mem­
biayai LSM yang menangani masalah­
masalah kekerasan dalam rumah tangga, 
yang sebagian aktivitasnya dikelola oleh 
sahabat­sahabatnya semasa kuliah. Kepada 
yayasan kampusnya, Nur menyumbang 
ratusan eksemplar buku­buku sosial dan 
keagamaan yang memang belum dikoleksi 
oleh perpustakaan kampus tempat di mana 
ia dulu sering membaca buku (Menebus 
Impian, 2010:294). 
Kemudian, Dian Septiaji membuka 
Showroom dan bengkel mobil serta bisnis yang 
bergerak di bidang garmen sebagai usaha 
membangun kembali usaha orangtuanya 
yang sudah terkubur lama, sementara Nur 
Kemalajati mewakafkan sehektar tanah 
kepada sebuah Pondok Pesantren  Anak 
Yatim Piatu dan melakukan banyak kegiatan 
sosial lainnya.
“Lho, Dik! Egh ... Siapa namamu?”
“Dian, Pak. Dian Septiaji”
“Memang sekarang ada bisnis impian?”
“Bukan, Pak, Bukan impian yang dibisniskan 
tapi sebaliknya, impian lah yang Membuat 
kita menjalankan bisnis. 
“Dahsyat! dahsyat.!” (Menebus Impian, 
2010:123)
simPulan
Berdasarkan pembahasan yang telah 
dikemu kakan dapat diambil simpulan 
sebagai berikut. Pertama, perempuan sebagai 
sosok perempuan individu sekaligus sebagai 
anggota masyarakat yang tidak lepas dari 
lingkungan tempat tinggal. Demikian juga 
dengan Nur Kemalajati, selain sebagai pribadi, 
dia juga angggota masyarakat. Kadang­
kadang timbul friksi atau benturan­benturan, 
misal nya sebagai anak gadis, pada masyarakat 
tradisional harus tinggal di rumah bila hari 
telah malam. Nur tetap melaksanakan tugas­
tugas sebagai anak yang bersifat domestik. 
Hal ini tidak terjadi dengan Nur Kemalajati, 
Nur dihadirkan Abidah El Khalieqy sebagai 
perempuan mandiri, aktif dalam kegiatan 
sosial. Sebagai anggota masyarakat, Nur hadir 
sebagai sosok perempuan pendamping suami 
yang setia. Sebagai istri Nur hadir sebagai istri 
modern, seperti harapan kaum feminis ia tetap 
memiliki hak seerta kedudukan sama dengan 
suaminya, Dian Septiaji. Terbukti setelah 
menikah Nur tetap menaikkan kariernya, 
bahkan Nur tetap aktif dalam kegiatan sosial 
dan keagamaannya.
Kedua, melalui tokoh Nur Kemalajati 
yang dihadirkan Abidah El Khalieqy sebagai 
tokoh utama perempuan seorang mahasiswi 
yang cantik, mandiri, cerdas dan aktif serta 
tidak menggantungkan pada suami. Dengan 
iman yang teguh Nur mampu menjaga 
kehor matan dan harga dirinya. Pernikahan 
menurut pendapat kaum feminis merupakan 
perampasan kemerdekaan namun dari 
pandangan Islam Nur bisa menempatkan 
dirinya sebagai istri yang solehah.Tokoh 
Nur Kumalajati walaupun tetap mengelola 
usahanya dan ikut dalam kegiatan sosial di 
lingkungan serta masyarakat. Namun, Nur 
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tetap berprilaku sebagai calon ibu rumah 
tangga dan istri yang tidak melupakan 
kewajiban nya dalam keluarga, sebagai 
perempuan yang mukminah.
Ketiga, mengingat peran perempuan 
dalam perjuangan Islam yang ada dalam 
catatan sejarah Islam penuh dengan jejak 
yang ditorehkan kaum perempuan, Nur 
dihadirkan pengarang sebagai tokoh utama 
perempuan yang berusaha ikut berjuang 
dalam mengatasi masalah­masalah kekerasan 
dalam rumah­tangga beserta LSM­nya, serta 
giat membantu pondok pesantren sebagai 
kegiatan keagamaan.
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